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Abstrak

Pepaya (Carica papaya L.) dikenal sebagai buah tropis dengan nilai gizi tinggi, kaya akan vitamin dan
mineral. Pengolahan biji pepaya menjadi kopi biji pepaya merupakan alternatif inovatif untuk menjadi
produk komersial. Untuk mendukung pemanfaatan kopi biji pepaya sebagai bahan fungsional berbasis
sumber alam, diperlukan pengujian aktivitas biologis yang meliputi kemampuan perlindungan
terhadap radiasi ultraviolet serta aktivitas antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan aktivitas tabir surya dan aktivitas antioksidan kopi biji pepaya. Aktivitas tabir surya
dinilai menggunakan spektrofotometri UV-Vis, dan aktivitas antioksidan ditentukan melalui metode
DPPH. Uji aktivitas tabir surya menunjukkan nilai transmisi eritema (%Te) berkisar antara 0,112%
hingga 1,858% dan nilai transmisi pigmentasi (%Tp) antara 4,230% dan 5,814%, yang termasuk
dalam kategori tabir surya hingga perlindungan ekstra. Nilai SPF berkisar antara 17,846 hingga 19,262,
diklasifikasikan sebagai perlindungan ultra. Hasil ini menunjukkan bahwa kopi biji pepaya memiliki
potensi yang kuat sebagai bahan aktif untuk perlindungan UV. Nilai ICso sebesar 6,468 mg/L
menunjukkan bahwa kopi biji pepaya memiliki sifat antioksidan yang sangat kuat.

Kata Kunci: kopi biji papaya, aktivitas tabir surya, aktivitas antioksidan, spektrofotometri UV-Vis

Abstract

Papaya (Carica papaya L.) is recognized as a tropical fruit with a high nutritional value, rich in vitamins
and minerals. Processing papaya seeds into papaya seed coffee is an innovative alternative to becoming
a commercial product. To support the development of papaya seed coffee as a natural-based functional
ingredient, it is necessary to evaluate its biological activities, particularly ultraviolet radiation
protection and antioxidant activity. The aim of this research is to investigate sunscreen activity and
antioxidant activity of papaya seed coffee. Sunscreen activity was assessed using UV-Vis

Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.) 2026. Vol 8. No 1. 45
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082


https://jsk.jurnalfamul.com/
mailto:irma.rahma@akfarbumisiliwangi.ac.id

Aktivitas Tabir Surya Berdasarkan Nilai Sun Protection Factor (SPF) dan Antioksidan Kopi Biji Pepaya (Carica papaya L.)

spectrophotometry, and antioxidant activity was determined through the DPPH method. The
sunscreen activity test showed erythema transmission (%Te) values ranging from 0.112% to 1.858%
and pigmentation transmission (%Tp) values between 4.230% and 5.814%, which fall into the
sunblock to extra protection categories. The SPF values ranged from 17.846 to 19.262, classified as
ultra protection. These results indicate that papaya seed coffee has strong potential as an active
ingredient for UV protection. The ICso value of 6.468 mg/L indicates that papaya seed coffee possesses

very strong antioxidant properties.
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1 Pendahuluan

Permasalahan limbah organik telah
menjadi isu lingkungan global yang berdampak
pada berbagai negara. Limbah organik yang
berasal dari industri pangan dan agroindustri
berbasis tanaman pangan  merupakan
kontributor utama terhadap akumulasi limbah
organik di lingkungan global [1]. Secara global,
industri pengolahan buah menghasilkan lebih
dari 500 juta ton limbah setiap tahunnya [2].
Salah satu buah yang banyak dikonsumsi dan
dibudidayakan di berbagai negara adalah
pepaya (Carica papaya L.). Secara keseluruhan,
tanaman pepaya memiliki berbagai bagian yang
dapat dimanfaatkan untuk dikonsumsi, seperti
buah, daun, dan bunganya [3]. Sementara itu,
bagian-bagian yang tidak dikonsumsi dan sulit
dimanfaatkan kembali, seperti batang, daun tua,
kulit buah, dan biji, umumnya berakhir sebagai
limbah organik.
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Pepaya secara luas dibudidayakan sebagai
tanaman penghasil buah yang bernilai ekonomi
dan bergizi tinggi [3]. Carica papaya dari famili
Caricaceae memiliki nilai gizi yang tinggi,
rendah kalori, kaya akan vitamin, antara lain
vitamin C, niasin, riboflavin, dan beta-karoten,
serta mengandung sejumlah mineral esensial,
antara lain magnesium, kalsium, fosfor, dan zat
besi[4]. Manfaat pepaya yang besar dan rasanya
yang lezat ini menjadikan pepaya buah favorit
yang dikonsumsi masyarakat. Jumlah produksi
buah pepaya di Indonesia pada tahun 2023
sebanyak 12,4 juta kuintal. Daerah penghasil
buah pepaya yang paling besar adalah pulau
Jawa, Provinsi Jawa Timur menghasilkan sekitar
3,5 juta kuintal, produksi pepaya di Provinsi
Jawa Tengah tercatat sebanyak 1,2 juta kuintal,
dan di Jawa Barat mencapai 1,1 juta kuintal [5].
Seiring dengan meningkatnya produksi, volume
limbah yang dihasilkan pun akan bertambah,
termasuk limbah berupa biji papaya [6].
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Di Indonesia, pemanfaatan kembali biji
pepaya masih seputar keperluan budidaya [7].
Hal ini menjadi peluang untuk menggali manfaat
biji pepaya agar menjadi limbah yang berdaya
guna tinggi. Biji pepaya mengandung beragam
senyawa bioaktif alami yang memiliki potensi
farmakologis dan terapeutik. Senyawa-senyawa
tersebut berpeluang dimanfaatkan dalam
berbagai sektor industri, termasuk makanan
fungsional, farmasi, dan kosmetika [8].
Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa
biji pepaya mengandung senyawa fenolik dan
flavonoid, serta memiliki aktivitas antioksidan
yang tinggi [3][4][7], beberapa diantaranya
meliputi benzyl isothiocyanate, glukosinolat,
karotenoid, §-cryptoxanthine, serta asam lemak
seperti asam oleat dan asam stearat [9]. Biji
pepaya diketahui memiliki berbagai aktivitas
biologis yang bermanfaat, antara lain efek
antioksidan, aktivitas  antibakteri, sifat
anthelmintik (anti-cacing), serta kandungan
fitokimia yang menunjukkan potensi aktivitas
antikanker [10][11].

Biji pepaya termasuk dalam kategori
limbah karena tidak dapat dikonsumsi secara
langsung, disebabkan oleh cita rasanya yang
tajam menyerupai lada hitam serta rasa pahit
yang kurang disukai ketika tergigit secara tidak
sengaja [12]. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
dalam  pengolahan biji pepaya guna
meningkatkan potensi nilai tambah dan daya
saing komersialnya yaitu dengan mengolah biji
pepaya menjadi kopi biji pepaya. Kopi biji
pepaya dapat menjadi alternatif minuman sehat
pengganti kopi non kafein [13]. Beberapa
penelitian tentang kopi biji pepaya, lebih banyak
mengenai olahan minumannya [14-17]. Akan
tetapi, belum ada studi yang komprehensif
mengenai kopi biji pepaya sebagai bahan dasar
kosmetik, salah satunya berpotensi sebagai
tabir surya atau sunscreen.

Penggunaan  tabir surya  menjadi
kebutuhan penting di wilayah tropis seperti
Indonesia. Paparan yang berlebihan dapat
menyebabkan  eritema, penuaan  dini,
imunosupresi hingga kanker kulit [18]. Namun,
berbagai studi melaporkan bahwa sejumlah
bahan aktif tabir surya sintetis dapat
menyebabkan risiko reaksi fotoalergi yang
berbahaya jika digunakan dalam jangka
panjang. Selain itu, tabir surya sintetis
berkontribusi terhadap pencemaran serta
gangguan ekosistem [18, 19]. Kondisi ini
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menegaskan  pentingnya  pengembangan
alternatif tabir surya berbahan alam yang
ramah lingkungan. Senyawa seperti fenolik,
flavonoid, dan karotenoid diketahui mampu
menyerap radiasi UVA dan UVB serta berperan
sebagai antioksidan yang menekan stress
oksidatif akibat paparan UV [19, 20]. Biji papaya
yang selama ini belum dimanfaatkan secara
optimal memiliki potensi besar karena kaya
akan senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan
tinggi.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menentukan
potensi kopi biji pepaya (Carica papaya L.)
sebagai tabir surya alami dan aktivitas
antioksidannya. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat mengeksplorasi potensi tanaman lokal
sebagai sumber bahan aktif dalam formulasi
kosmetik alami dan pemanfaatannya dalam
bidang etnomedisin.

2 Metode Penelitian

2.1 Alatdan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu timbangan analitik (fujitsu),
spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu UV-1780),
gelas ukur (pyrex), erlenmeyer (pyrex), beaker
gelas (pyrex), labu ukur (pyrex), cawan
porselin, mikropipet, alumunium foil, oven,
strainer/ saringan, penangas air, tabung reaksi
(pyrex), kertas saring, dan kuvet quarsa 1cm.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain biji pepaya (Carica papaya L.) yang
diambil dari buah pepaya lokal di Perkebunan
Manoko Lembang, Bandung, Jawa Barat,
Indonesia, aquadest (p.a, Dwilab), asam klorida
pekat (p.a, Merck), natrium hidroksida (p.a,
Merck), besi (111) klorida (p.a, Merck), kloroform
(p-a, Emsure), asam asetat pekat anhidrat (p.a,
Merck), magnesium, larutan  wegner,
dragendrof, methanol (p.a, Fulltime), pereaksi
mayer, pereaksi wagner, metanol 99,8% (p.a,
Merck), etanol 96% (p.a, Merck), kuersetin (p.a,
Merck), dan DPPH (1,1-Diphenyl,2-Picrylhidrazl
(p.a, Merck).

2.2  Preparasi Sampel

Sebanyak 500gram biji pepaya diambil,
kemudian dilakukan proses roasting selama 30
menit. Setelah proses pemanggangan selesai,
biji pepaya kering ditumbuk hingga menjadi
butiran halus yang menyerupai bubuk kopi
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pada umumnya. Untuk mendapatkan hasil yang
lebih optimal, bubuk biji pepaya tersebut
kemudian diayak menggunakan saringan
berukuran mesh 60, sehingga diperoleh tekstur
yang lebih lembut dan tidak menghasilkan
ampas yang terlalu kasar saat diseduh.
Selanjutnya, bubuk kopi biji pepaya disimpan
dalam wadah kering dan tertutup rapat untuk
menjaga kualitasnya [12].

2.3 Analisis Kandungan Fitokimia

Senyawa fitokimia yang terdiri dari
alkaloid, flavonoid, polifenol, tanin, saponin, dan
terpenoid akan diidentifikasi dalam kopi biji
papaya [21]. Proses identifikasi ini bertujuan
untuk mengetahui senyawa-senyawa yang
memiliki potensi dalam aktivitas sebagai tabir
surya dan antioksidan.

2.4 Uji Aktivitas Tabir Surya

Sebanyak 33,3 mL seduhan Kkopi biji
pepaya diambil sebagai larutan stok dengan
konsentrasi 10.000 ppm. Larutan stok ini
kemudian diencerkan menjadi empat tingkat
konsentrasi, yaitu 5000 ppm, 6000 ppm, 7000
ppm, dan 8000 ppm. Selanjutnya, dilakukan
pengukuran untuk menentukan persentase
transmitan pigmentasi (%Tp) menggunakan
Persamaan 1 dan persentase transmitan
eritema (%Te) menggunakan Persamaan 2,
pada rentang panjang gelombang 292,5-372,5
nm dengan interval 5 nm. Selain itu, nilai
absorbansi juga diukur pada panjang
gelombang 290-400 nm dengan interval 5 nm
menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk
memperoleh nilai Sun Protection Factor (SPF)
(persamaan 3 dan 4) [22].

_ X (TXFe)
(%Te) T IFe
(Persamaan 1)
_ X(TXFp)
(%Tp) T ZFe
(Persamaan 2)
(AUC)= 2242 d4pa-b

2
(Persamaan 3)
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Log SPF =AUC / An - A1
(Persamaan 4)

Dimana nilai T merujuk pada nilai
transmisi, Fe adalah fluks eritema, sedangkan
Ee (XT-Fe) menunjukkan total fluks eritema
yang diteruskan oleh ekstrak pada rentang
panjang gelombang 292,5-317,5 nm. Fp
merupakan fluks pigmentasi, dan Ep (XT-Fp)
menunjukkan total fluks pigmentasi yang
diteruskan oleh ekstrak pada panjang
gelombang 322,5-372,5 nm. Nilai XFp
menyatakan jumlah total energi sinar UV yang
dapat menyebabkan pigmentasi. Kemudian
pada perhitungan nilai SPF, nilai Aa adalah nilai
absorbansi pada panjang gelombang ‘a’ nm, dan
Ab adalah nilai absorbansi pada panjang
gelombang ‘b’ nm. dPa-b merupakan selisih
antara panjang gelombang ‘a’ dan ‘b’. Nilai An
menunjukkan panjang gelombang terbesar,
yaitu panjang gelombang di mana nilai
absorbansi lebih dari 0,05 untuk ekstrak (atau
lebih dari 0,01 untuk sediaan topikal),
sementara Al adalah panjang gelombang
terkecil, yaitu 290 nm.

2.5 Uji Aktivitas Antioksidan

Sampel kopi biji pepaya disiapkan dalam
lima variasi konsentrasi, yaitu 5, 10, 15, 20, dan
25 ppm. Masing-masing larutan uji dipipet
sebanyak 2 mL, kemudian dicampurkan dengan
2 mL larutan DPPH 35 ppm ke dalam tabung
reaksi yang dibungkus aluminium foil untuk
mencegah paparan cahaya langsung. Campuran
tersebut selanjutnya diinkubasi selama 30
menit pada suhu 37°C, yang merupakan kondisi
optimum untuk waktu dan suhu. Setelah
inkubasi, nilai absorbansi diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum 517 nm [23]. Hasil
pengukuran tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan larutan pembanding berupa Kuersetin
sebagai  standar antioksidan.  Aktivitas
antioksidan ditentukan berdasarkan
pengukuran persen inhibisi radikal bebas dari
masing-masing  sampel, yang  dihitung
menggunakan Persamaan (5). Nilai ICsp
diperoleh melalui persamaan regresi linier
y=ax+b, di mana y adalah nilai persen
penghambatan sebesar 50%, dan x merupakan
nilai [Cso yang dihitung [24].
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Aborbansi Kontrol - Absorbansi sampel

% inhibisi= x100%

Absorbansi sampe
(Persamaan 5)

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Kandungan Fitokimia

Hasil uji kandungan fitokimia pada Tabel 1,
menunjukkan bahwa kopi biji pepaya
mengandung senyawa golongan flavonoid,
alkaloid, terpenoid, saponin, tannin dan
polifenol, hasil ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya[3][4][7]- Uji flavonoid
menghasilkan perubahan warna menjadi
oranye saat sampel direaksikan dengan
magnesium (Mg) dan asam klorida (HCl). Reaksi
ini terjadi karena penambahan Mg dan HCI
mereduksi gugus benzopiron dalam struktur
flavonoid, sehingga membentuk garam flavilium
yang berwarna merah hingga oranye [25]. Uji
alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan
cokelat kemerahan saat menggunakan reagen
Wagner, serta endapan berwarna oranye
dengan reagen Dragendorff. Kehadiran endapan
tersebut menunjukkan adanya senyawa
kompleks antara alkaloid dan ion kalium [26].

Hasil positif pada uji saponin pada ekstrak
biji kopi dari ketiga jenis sangrai tersebut
ditunjukkan dengan terbentuknya busa setelah
larutan ekstrak dalam air panas dikocok. Proses
pengocokan menyebabkan gugus hidrofilik
berikatan dengan air, sedangkan gugus
hidrofobik mengarah ke udara, yang kemudian
menghasilkan pembentukan busa [27]. Hasil uji
tanin menunjukkan reaksi positif yang ditandai
dengan munculnya warna hijau kehitaman
setelah sampel direaksikan dengan larutan
FeCl3 1%. Perubahan warna ini disebabkan oleh
terbentuknya kompleks antara senyawa tanin
dan ion Fe3* [28]. Uji terpenoid menunjukkan
hasil positif yang ditandai dengan perubahan
warna menjadi hijau tua setelah penambahan
anhidrida asetat, serta terbentuknya cincin
cokelat pada batas larutan saat ditambahkan
asam sulfat (H,SO,) pekat. Reaksi ini terjadi
akibat proses oksidasi senyawa terpenoid yang
menghasilkan senyawa  kolestaheksaena
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sulfonat [29]. Reaksi positif pada uji polifenol
ditunjukkan oleh munculnya warna hijau, yang
terjadi akibat interaksi antara senyawa
polifenol dalam sampel dengan FeCls,
membentuk kompleks ion Fe3* terhibridisasi
[30].

Tabel 1. Kandungan Senyawa Fitokimia pada Kopi Biji

Pepaya
Kandungan Fitokimia Metode Hasil
Flavonoid Willstatter +
Alkaloid Wagner +
Dragendorff +
Polifenol Uji besi(Ill) klorida +
Saponin Foam test +
Tannin Color test +
Terpenoids Liebermann-Burchad  +

Kehadiran senyawa-senyawa bioaktif ini
dikenal memiliki peran penting dalam aktivitas
farmakologis, khususnya sebagai agen
antioksidan dan pelindung terhadap radiasi
sinar ultraviolet (tabir surya). Flavonoid dan
polifenol berperan dalam menetralkan radikal
bebas serta menghambat stres oksidatif,
sedangkan alkaloid dan terpenoid turut
mendukung aktivitas perlindungan sel [31].
Dengan demikian hasil ini mendukung potensi
pemanfaatan kopi biji pepaya sebagai bahan
aktif dalam sediaan kosmetik alami, terutama
berperan sebagai antioksidan dan tabir surya.

3.2  Aktivitas Tabir Surya

Transmisi eritema merupakan ukuran
jumlah energi dari sinar UV B (290-320 nm)
yang masih dapat menembus suatu zat.
Sementara itu, nilai persentase transmisi
eritema (%Te) digunakan untuk menunjukkan
efektivitas suatu senyawa dalam menghambat
radiasi UV B yang dapat menyebabkan eritema
atau peradangan pada kulit [22]. Berdasarkan
hasil uji aktivitas tabir surya pada Tabel 2, pada
konsentrasi 5000, 6000, 7000, 8000 ppm kopi
biji papaya (Carica papaya L.) dengan nilai
persentase transmisi eritema (%Te) berturut-
turut 1,110%, 1,858%, 0,112%, dan 0,701%
berada pada rentang (3-40%) merupakan
kategori total block.
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Tabel 2. Aktivitas Tabir Surya pada Kopi Biji Pepaya

Konsentrasi (ppm)  %Te Kategori %Tp Kategori Proteksi  SPF Kategori

5000 1,110 + 0,86 Extra protection 5,814 +0,71 Sunblock 17,846 + 0,08 Proteksi ultra

6000 1,858 + 0,87 Extra protection 5,336 +0,47 Sunblock 17,944 + 0,28 Proteksi ultra

7000 0,112 + 0,63 Sunblock 4,230 £ 0,24 Sunblock 19,262 + 0,10 Proteksi ultra

8000 0,701 + 0,26 Sunblock 4,267 + 0,67 Sunblock 19,260 + 0,50 Proteksi ultra

Tabel 3. Persentase inhibisi dan nilai ICso kopi biji pepaya

Absorbansi kontrol  Konsentrasi (ppm)  Absorbansi Rata-rata % inhibisi  Persamaan garis Nilai ICso Sifat Antioksidan

1,373 5000 0,753 45,15% y=0,0031x+29,949 6,468 mg/L Sangat kuat
6000 0,705 48,65%
7000 0,652 52,51%
8000 0,612 55,42%
9000 0,585 57,39%

Transmisi pigmentasi merujuk pada kulit kemerahan (eritema), rasa sakit pada kulit,

besarnya energi sinar UV A (320-375 nm) yang
dapat diteruskan oleh suatu zat. Nilai persen
transmisi pigmentasi (%Tp) menunjukkan
efektivitas senyawa tersebut dalam melindungi
kulit dari efek penggelapan akibat paparan sinar
UV A [22]. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa kopi biji pepaya pada konsentrasi 5000,
6000, 7000, 8000 ppm memiliki nilai persentase
transmisi pigmentasi (%Tp) berturut-turut
5814%, 5,336%, 4,230%, dan 4,267% di
kategorikan Sunblock karena berada pada 3-
40%. Total block atau sunblock merupakan
aktivitas tabir surya yang paling optimal, karena
dapat melindungi kulit secara maksimal dari
paparan sinar UV A dan UV B, sehingga kulit
terlindungi dari eritema dan pigmentasi [32].
Hasil pengujian nilai SPF pada berbagai
konsentrasi  ekstrak  kopi biji pepaya
menunjukkan rentang nilai antara 17,846 + 0,08
hingga 19,262 * 0,10. Berdasarkan klasifikasi
kategori perlindungan, seluruh nilai SPF
tersebut termasuk dalam kategori Proteksi
Ultra, yang menunjukkan kemampuan sangat
tinggi dalam untuk memberikan perlindungan
terhadap kulit dari radiasi sinar UV B [33].
Tingginya angka SPF mengindikasikan bahwa
senyawa bioaktif dalam kopi biji papaya seperti
flavonoid, polifenol, dan tannin, berperan
penting dalam menyerap, memantulkan, atau
menyebarkan sinar UV sebelum mencapai
permukaan kulit. Mekanisme ini membantu
mencegah terjadinya kerusakan kulit seperti
eritema, penuaan dini, dan potensi kanker kulit
akibat paparan sinar UV B [34]. Tabir surya
penting digunakan untuk melindungi dan
mencegah kulit dari paparan sinar matahari
yang dapat menimbulkan terbakarnya kulit,
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kulit kering, kulit melepuh, terjadinya
pengelupasan pada kulit, kulit keriput, kanker
kulit, noda hitam (pigmentasi), melasma dan
efek dalam jangka panjang berupa penuaan dini
[22]. Konsistensi hasil SPF dalam kategori
proteksi ultra pada berbagai konsentrasi
menunjukkan kestabilan aktivitas tabir surya
dari ekstrak kopi biji pepaya. Hal ini mendukung
potensi pengembangan kopi biji pepaya sebagai
bahan aktif alami dalam formulasi produk
kosmetik pelindung matahari yang ramah
lingkungan dan berbasis tanaman lokal.

3.3 Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan ekstrak kopi biji
pepaya pada Tabel 3, menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding
lurus dengan peningkatan persentase inhibisi
terhadap radikal bebas DPPH. Persentase
inhibisi meningkat secara konsisten dari
45,15% pada konsentrasi 5000 ppm hingga
57,39% pada konsentrasi 9000 ppm, yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara
konsentrasi ekstrak dengan kemampuan
menangkap radikal bebas.

Berdasarkan persamaan garis regresi
linear yang diperoleh, yaitu y = 0,0031x +
29,949, nilai ICs¢ dihitung sebesar 6,468 mg/L.
Nilai ini berada dalam rentang kategori sangat
kuat, berdasarkan Kklasifikasi  aktivitas
antioksidan yang menyatakan bahwa senyawa
dengan ICso < 50 mg/L tergolong memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat kuat [31].
Aktivitas antioksidan yang tinggi ini disebabkan
oleh kandungan senyawa bioaktif dalam kopi
biji pepaya, yaitu flavonoid, polifenol, tanin, dan
saponin, yang diketahui mampu
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menyumbangkan atom hidrogen atau elektron
untuk menetralisir radikal bebas. Flavonoid
berperan sebagai donor elektron yang efektif
dalam reaksi peredaman radikal bebas,
sementara tanin dan  polifenol juga
berkontribusi melalui mekanisme pengikatan
logam dan penangkapan oksidan reaktif [34].
Hasil ini menguatkan potensi ekstrak kopi biji
pepaya sebagai sumber antioksidan alami yang
dapat dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi,
termasuk kosmetik, pangan fungsional, dan
bidang farmasi, terutama dalam upaya
menangkal stres oksidatif yang berkaitan
dengan penuaan dini dan penyakit degeneratif.

4  Kesimpulan

Kopi biji pepaya (Carica papaya L.)
memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid,
saponin, tanin, dan polifenol yang berperan
dalam mendukung aktivitas sebagai tabir surya
dan antioksidan. Hasil wuji tabir surya
menunjukkan nilai SPF pada kisaran 17,846
hingga 19,262 yang termasuk dalam kategori
proteksi ultra, serta nilai %Te dan %Tp yang
menunjukkan efek sunblock hingga extra
protection. Selain itu, uji aktivitas antioksidan
menghasilkan nilai ICso sebesar 6,468 mg/L,
yang  dikategorikan sebagai aktivitas
antioksidan sangat kuat. Pemanfaatan biji
pepaya juga mendukung upaya pengolahan
limbah pertanian menjadi produk bernilai
tambah di bidang kosmetik dan etnomedisin.

5 Pernyataan

5.1 Penyandang Dana

Penelitian ini tidak mendapatkan
pendanaan dari sumber manapun.

5.2 Kontribusi Penulis

Penulis 1 sebagai kontributor utama
berperan dalam perumusan ide dan desain
penelitian, penentuan tujuan penelitian,
pengawasan pelaksanaan penelitian, analisis
dan interpretasi data, penelaahan pustaka, serta
melakukan revisi Kkritis terhadap naskah untuk
meningkatkan kualitas ilmiah dan kejelasan
penyajian serta penulisan dan penyuntingan
utama naskah serta bertanggung jawab atas
keakuratan data dan integritas ilmiah artikel.
Penulis 2  bertanggung jawab dalam
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pelaksanaan eksperimen laboratorium,
termasuk pembuatan kopi biji pepaya,
pengujian aktivitas tabir surya menggunakan
spektrofotometri UV-Vis. Penulis 3
berkontribusi dalam analisis serta pengujian
aktivitas antioksidan menggunakan metode
DPPH. Seluruh penulis telah membaca dan
menyetujui  versi akhir naskah serta
bertanggung jawab atas keakuratan dan
integritas data yang disajikan.

5.3 Konflik Kepentingan
Tidak ada konflik kepentingan.
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